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BAB  V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1   Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian penulis pada PT. Sinar Sosro dengan judul “Pengaruh Arus Kas Terhadap Tingkat Likuiditas”, maka dalam bab ini penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perkembangan arus kas pada PT. Sinar Sosro tahun 2003 sampai dengan tahun 2004 tidak terjadi perubahan yang sigifikan dalam kas perusahaan. Pada tahun 2005 total kas mengalami kenaikan yang cukup tinggi, hal ini sesuai dengan kebijakan perusahaan yang meningkatkan harga jual produk mereka. Pada tahun 2006 dan tahun 2007, total arus kas PT. Sinar Sosro cenderung menurun dibandingkan dengan tiga tahun kebelakang yang selalu mengalami kenaikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi menurunnya total arus kas pada tahun 2006 dan tahun 2007 diantaranya adalah kebijakan pemerintah dalam menaikan harga BBM yang tentu sangat mempengaruhi pengeluaran kas perusahaan. Disamping itu faktor dari persaingan dari jenis minuman yang berbahan dasar teh juga meningkat dalam tahun 2006 dan tahun 2007. kedua faktor tersebut jelas berdampak negatif terhadap perusahaan. Dimana perusahaan masih membutuhkan waktu untuk menyesuaikan kondisi dengan kenaikan BBM, dan belum lagi tahun tersebut PT. Sinar sosro mengalami persaingan yang ketat dari beberapa produk yang berbahan dasar sama. . Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak yang berwenang di PT. Sinar Sosro arus kas pada tahun 2003 sampai dengan 2007 cenderung masih sesuai dengan kebutuhan perusahaan itu sendiri, walaupun terjadi kenaikan dan penurunan yang cukup drastis dalam masa lima tahun tersebut, arus kas tetap mampu memenuhi kebutuhan perusahaan untuk menjalankan kegiatan sehari-hari perusahaan.
2. Perkembangan tingkat likuiditas PT. Sinar Sosro pada tahun 2003 sampai dengan tahun 2005, likuiditas PT. Sinar Sosro cenderung stabil dan dapat dikategorikan aman dari masalah. Keadaan ini dapat dilihat dari tingkat likuiditas yang stabil berkisar 50% sampai dengan 60%. Sedangkan pada masa 2006 dan 2007, tingkat likuiditas PT. Sinar Sosro mengalami penurunan yang cukup signifikan, yaitu 48,12% pada tahun 2006 dan 38,39% pada tahun 2007. Keadaan tingkat likuiditas pada dua tahun ini dikategorikan cukup rawan dalam perusahaan. Sesuai dengan standar yang dikeluarkan Dinas Perindustrian dan Perdagangan mengenai fungsi likuiditas perusahaan yang menyatakan bahwa likuidtas adalah sebagai indikator penilaian tingkat kesehatan perusahaan. Untuk current asset ratio atau perbandingan total aktiva dengan hutang lancar standar likuidtas adalah 80% sampai dengan 110%, sedangkan quick ratio yang menggunakan aktiva yang paling likuid standar likuiditasnya adalah 50% sampai dengan 80%, karena likuiditas PT. Sinar sosro pada tahun tersebut berada dibawah 50%, maka keadaan tersebut memaksa perusahaan harus bertindak hati-hati dalam menentukan kebijakan perusahaan. Berdasarkan analisa penulis terhadap likuditas PT. Sinar Sosro selama tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 dan sesuai standar yang dikeluarkan Dinas Perindustrian dan Perdagangan maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas PT. Sinar Sosro cenderung menurun, karena dua tahun terakhir ini likuiditas sangat turun drastis jauh dari standar yang ditetapkan Dinas Perindustrian dan Perdagangan.
3. Berdasarkan hasil analisis mengenai arus kas terhadap tingkat likuiditas PT. Sinar Sosro mempunyai keeratan hubungan sebesar 0,616 atau dapat dikategorikan hubungan yang kuat dan searah. Hubungan positif menunjukan bahwa hubungan antara arus kas dan tingkat likuiditas searah, artinya apabila arus kas mengalami kenaikan, maka tingkat likuiditas mengalami kenaikan, begitupun sebaliknya apabila arus kas mengalami penurunan, maka tingkat likuiditas mengalami penurunan. Sedangkan berdasarkan perhitungan koefisien determinasi arus kas mempengaruhi tingkat likuiditas sebesar 38 %, yang artinya kas memberikan pengaruh yang cukup dalam menilai tingkat likuiditas quick ratio PT. Sinar Sosro dan sisanya 62 % dipengaruhi oleh faktor lain seperti piutang dan hutang jangka pendek yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
5.2   Saran


Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat penulis kemukakan adalah :

1. Mengenai arus kas perusahaan yang mengalami penurunan pada masa tahun 2006 dan 2007, maka sebaiknya PT. Sinar Sosro melakukan managemen kas yang memperhitungkan pengeluaran kas dengan cara menekan biaya operasional dan memperhitungkan jatuh tempo hutang lancar perusahaan agar kas dapat tetap memenuhi kebutuhan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Untuk meningkatkan penerimaan kas, PT. Sinar Sosro harus bertindak cepat dalam menghadapi persaingan yang sangat ketat. Inovasi baru ataupun promosi produk harus mampu menarik minat masyarakat untuk mengkonsumsi produk PT. Sinar Sosro.
2. Mengenai tingkat likuiditas perusahaan yang merosot tajam pada masa 2006 dan 2007, maka penulis hanya memberikan saran agar perusahaan lebih bertindak hati-hati dalam menentukan kebijakan-kebijakan dalam perusahaan. Total arus kas dan kewajiban jangka pendek adalah faktor besar yang mempengaruhi tingkat likuiditas di dalam perusahaan, jadi sebaiknya perusahaan mengendalikan total arus kas agar tetap stabil dan mampu menjalankan kegiatan operasi perusahaan dengan cara menekan biaya operasional perusahaan dan memperhitungkan hutang jangka pendek saat jatuh tempo, agar kas perusahaan mampu membayar hutang jangka pendeknya dengan tepat. Sehingga likuiditas perusahan juga akan semakin membaik.
